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Abstract

This study aims to determine the difference result of student by using the
learning strategies contextual teaching and learning on subjects visual art class vii
a SMPN 14 Sijunjung. The types of study is quasi experimental design with
pretest-postest only control group design, determination of the sample using
technic of purposive sampling on students class vii a SMPN 14 Sijunjung. The
research findings suggest that, the results of t-test calculation obtained thitung
=13.000 and tper =1.721 , SO that thiwng > tawe SO, Ho iS denied. It means the
average (mean) of value experimental group and control group are not identical or
different. So, we can conclude that the use of Contextual Teaching and Learning
give possitive feed back to increasing the learning outcome the student class vii
SMPN 14 Sijunjung on subjects visua art.

Keynote: strategies CTL, learning outcome, visua art

A. Pendahuluan

Pembaruan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP)
merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 (KBK).
Salah satu mata pelgjaran dalam KTSP adalah mata pelgjaran seni budaya. Mata
pelgjaran seni budaya terdiri dari empat sub bidang yaitu seni musik, seni tari,

teater dan seni rupa.
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Jika berpedoman pada KTSP, memberikan pengalaman artistik atau
pengalaman menciptakan karya seni rupa estetik kepada siswa adalah wajib bagi
guru seni Oleh karena itu guru sebaiknya menggunakan strategi maupun
pendekatan yang bisa memotivas siswa dalam pembelgjaran seni rupa. Jika siswa
termotivasi, siswa akan bersemangat mengikuti kegiatan pembelgaran seni rupa,
keingintahuan meningkat, begitu pula dengan keaktifan dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran. Maka siswa yang merasa tidak memiliki bakat pun akan

mendapatkan nilai yang baik melalui proses belgjar dan berkarya yang baik.

Pembelgjaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan
suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belgjar. Untuk itu, harus dipahami
bagaimana siswa memperoleh pengetahuan dari kegiatan belgarnya. Jika guru
dapat memahami proses pemerolehan pengetahuan, maka guru akan dapat

menentukan strategi pembel gjaran yang tepat bagi siswanya.

Pembelgjaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL)
merupakan konsep belgar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi
yang digarkannya dengan situas dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya, dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebaga anggota keluarga dan masyarakat, Nurhadi
(dalam Muslich, 2009:41). Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belgar
yang aplikatif bagi siswa, tentu sgja diperlukan pembelgjaran yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba dan
mengalami sendiri (learning to do), dan bahkan sekedar pendengar yang pasif

sebagai mana penerima terhadap informas yang disampaikan guru.



Melaui pembelgaran Kontekstual, mengajar bukan transformasi
pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal sgjumlah konsep-konsep
yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada
upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup (life skill)
dari apa yang dipelgarinya. Dengan demikian, pembelgjaran akan lebih
bermakna, sekolah lebih dekat dengan lingkungan masyarakat (bukan dekat dari
segi fisik), akan tetapi secara fungsional apa yang dipelgjari di sekolah senantiasa
bersentuhan dengan sSituas dan permasalahan kehidupan yang terjadi

dilingkungannya (keluarga dan masyarakat ).

Daam pembelgaran kontekstual, siswa melakukan proses belgar dan
pengembangan kemampuan tahap tinggi, berfikir kritis dan berfikir kreatif.
Berfikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis
dan menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan keyakinan,
menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah. Berfikir kreatif adalah suatu kegiatan
mental untuk meningkatkan kemurnian (originality) dan ketgjaman pemahaman

(insight) dalam mengembangkan sesuatu ( generating).

Guru menjelaskan, mendorong atau menugaskan siswa mempelgjari materi
pelgjaran dengan menghubungkannya dengan materi pelgjaran lainnya, misanya
materi pelgjaran seni budaya dihubungkan dengan materi pelgaran sgjarah dan
mata pelgjaran lainnya. Melalui pemahaman konsep yang benar dan mendalam
terhadap CTL itu sendiri, akan membekali kemampuan para guru menerapkannya
lebih luas, tegas, penuh keyakinan, karena memang telah disadari oleh

kemampuan konsep teori yang kuat.



Dalan pembelgaran kontekstual terdapat Komponen  Strategi
Pembelgaran Kontekstual yang harus dikembangkan oleh guru dalam Sanjaya
(2006:264) yaitu: Kontrukstivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belgar,

pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata.

Salah satu Metode pembelgaran yang masih sering digunakan oleh guru
adalah metode pembelgjaran konvensiona. Konvensional ditandai dengan guru
mengajar lebih banyak menggarkan tentang konsep-konsep bukan kompetens,
tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan
sesuatu, dan pada saat proses pembelgjaran siswa lebih banyak mendengarkan.
Metode ini adalah sebuah cara melaksanakan pengagjaran yang dilakukan guru
secara monolog dan hubungan satu arah. Aktivitas siswa dalam penggaran yang

menggunakan metode ini hanya menyimak sambil sesekali mencatat.

Hasil belgar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah digarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belgjar tersebut, diperlukan serangkaian pengukuran
menggunakan aat evaluas yang balk dan memenuhi syarat. Pengukuran
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang
dapat diterapkan pada bidang termasuk pendidikan. Dalam kegiatan belagjar
mengajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Belgjar digunakan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belgar.
Oleh karena itu belajar merupakan suatu proses, tentu membutuhkan waktu. Hasil
belgjar tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi memerlukan waktu, cara, dan metode

pembelgaran. Proses belgjar harus bersifat praktis dan langsung. Artinya jika



seseorang ingin mempelgjari  sesuatu, maka dia sendirilah yang harus
melakukannya, tanpa melalui “perantara” orang lain. Meskipun demikian karena
individu itu tidak pernah lepas hubungannya dengan lingkungan. Faktor
lingkungan seperti tempat belgjar, teman belgjar, dan suasana sekitar dapat

berpengaruh terhadap proses dan hasil belgjar.

Adatiga aspek yang terdapat dalam pembelgaran seni rupa, yaitu: aspek
pemahaman, apresias seni dan pengalaman kreatif. Aspek  pemahaman
diperolen dari pembahasan karakteristik suatu karya seni rupa dan sgarah
seni rupa. Aspek apresiasi berkaitan dengan kegiatan menanggapi karya seni
rupa baik karya siswa itu sendiri maupun karya dari seniman. Pengalaman
kreatif dapat diperolen dari kegiatan penciptaan karya seni. Dalam kegiatan
penciptaan karya seni diharapkan adanya gagasan baru yang muncul dari

masing-masing siswa.

Untuk memunculkan gagasan-gagasan baru dalam belgar, perlu
adanya situas mendukung. Dalam proses pembelgaran yang terpenting
adalah mengupayakan terciptanya situasi dan kondisi yang kondusif bagi
kegiatan belgjar yang menyangkut ekspress  artistik dan  menciptakan
lingkungan yang dapat membantu perkembangan anak untuk menemukan
sesuatu melalui eksplorasi dan eksperimentasi dalam belgjar yang dikemukakan
oleh Ismiyanto (dalam lImiyati, 2013:18).

Pendidikan seni dilaksanakan dalam bentuk kegiatan berekspresi
(berkreasi) dan berapresias seni. Untuk itu, di dalam kurikulum tersebut

ditetapkan dua standar kompetens (SK) untuk bidang seni rupa, Yyaitu



mengapresiasi karya seni rupa dan mengekspresikan diri melalui karya seni rupa.
Standar kompetenss mengapresiasi  seni  rupa mencakup kemampuan
mengidentifikasi dan menampilkan sikap apresiasi terhadap karya seni rupa.
Standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya seni rupa mencakup
kemampuan menciptakan karya seni rupa serta mel aksanakan pameran seni rupa.
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perbedaan hasil belgjar siswa yang digjar dengan menggunakan
strategi  pembelgjaran Contextual Teaching and Learning dengan metode

konvensional dalam pembelgjaran seni rupakelas VII di SMPN 14 Sijunjung.

B. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, yaitu penelitian untuk
melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjek dikenai perlakuan pada variabel
bebasnya. Bentuk eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi-
experimental), dengan rancangan penelitian Pretest-postest Control Group
Design. Pada permulaan perlakuan baik kelas eksperimen maupun kontrol
diberikan pre-test. Setelah itu kelas eksperimen diberikan pembelgaran dengan
menggunakan strategi pembelgjaran Contextual Teaching and Learning dan kelas
kontrol menerapkan metode pembelgjaran konvensional.

Strategi pembelgaran ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pada awal
pembelgjaran akan diberikan pretest dan kemudian pada akhir pertemuan
diberikan tugas post-test berupa test tulisan dan tes perbuatan (praktek). Populasi

dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa SMP N 14 Sijunjung yang terdiri dari



kelas VII yang mengambil mata pelgjaran Seni Budaya, sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VIIA dan VIIB, karena pada kelas inilah materi
pelgjaran Seni Budaya pada Bidang Seni Rupa. Penelitian ini menggunakan
instrumen tes hasil belgar pembelgaran seni rupa. Instrumen ini disusun dan
kembangkan sendiri oleh peneliti.

Dalam pendlitian ini adalah hasil pre-test dan post-test hasil belgar yang
bersumber dari 42 siswa yang terdiri dari dua lokal kelas VII yang berada di
SMPN 14 Sijunjung. Pemilihan jumlah tersebut dilakukan dengan teknik
purposive-sampling. Setelah data diperoleh teknik pengumpulan data dengan
memberikan test hasil belgjar secara teratur dan sistematis dengan melakukan hal-
hal sebagai berikut:

a. Tahap persigpan : menyigpkan instrument secara lengkap, menetapkan
sumber data, menyiapkan pel aksanaan pengumpulan data.
b. Tahap pelaksanaan : mengumpulkan data secara sistematis sesuai dengan

apa yang telah direncanakan sebelumnya.

C. Pembahasan
1. Hasl Belagjar Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning
Penelitian ini dilakukan pada kelas VII SMPN 14 Sijunjung. Pendlitian ini
dilakukan dari tanggal 13 Maret sampai 18 April 2015. Berdasarkan hasil
penelitian didapat hasil belgar siswa pada kelas eksperimen yaitu kelas VIIB

diperoleh dari tes akhir (post-test) didapatkan ratarata siswa 84.52 yang



sebelumnya dilakukan tes pengetahuan awal (pretest) dengan rata-rata 62.38.
Berdasarkan hasil tes akhir yang diperoleh pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran seni rupa pada kelas
VIl di SMPN 14 Sijunjung. Dilihat secara perorangan pada kelas eksperimen hasil
belgjar yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 78 adalah 17
siswa dari 21 siswa, dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 4 siswa,dengan
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 75.

Setelah melakukan tes akhir, selgjutnya dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Sebagaimana yang diungkapkan sebelumnya uji normalitas
berfungs mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pada uji
homogenitas berfungsi untuk melihat apakah sampel mempunyai varians yang
homogen atau tidak.

Langkah selanjutnya dilakukan uji hipotesis, berdasarkan perhitungan
diketahui  thiung=13.000 dan twe=1.721 pada taraf apha=0,05, ha ini
menunjukkan bahwa thiwng > tape, dapat dismpulkan Ha diterima, dengan
pernyataan : Hasil belgjar menggambar bentuk siswa pada mata pelgaran seni
rupa yang berpengetahuan awa tinggi dengan menggunakan strategi
pembelgaran Contextual Teaching and Learning berbeda dan lebih tinggi
daripada hasil belgjar menggambar bentuk siswa mata pelgjaran seni rupa yang
berpengetahuan awa tinggi dengan menggunakan metode pembelgaran

konvesional.



Hai ini disebabkan karena dalam stategi pembelgjaran Contextual Teahing
and Learning siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi dari
segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelgari konsep sekaligus menerapkan
dan mengaitkannya dengan dunia nyata, Elaine B. Johnson (dalam Rusman,
2012:187). Strategi pembelgjaran Contextual Teaching and Learning dikena
dengan pembelgaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan, mencoba dan mengalami sendiri (learning to do), dan bahkan
sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap informas yang
disampaikan guru. Di dalam kelas eksperimen siswa belgar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang. Tujuan dibentuknya
kelompok tersebut adalah saling memberikan kesempatan kepada semua siswa
untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belgar.
Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai
ketuntasan materi yang disgikan guru, dan saing membantu teman
sekel ompoknya untuk mencapai ketuntasan bel gjar.

2. Hasil Belajar Dengan M etode Konvensional

Pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelgaran konvesional
yaitu pembelgjaran langsung yang memperoleh rata-rata 75,24 dengan hasil tes
pengetahuan awal (pretest) 63.90 yang jumlah siswa pada kelas eksperimen 21
orang dan kelas kontrol 21 orang. Sedangkan kelas kontrol hasil belgar yang
mencapal KKM yaitu 8 siswa dari 21 siswa, itu berarti ada 13 siswa yang belum

mencapal KKM, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 65.
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Setelah melakukan tes akhir, selgjutnya dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Sebagaimana yang diungkapkan sebelumnya uji normalitas
berfungs mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pada uji
homogenitas berfungsi untuk melihat apakah sampel mempunyai varians yang
homogen atau tidak, selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

Pada kelas kontrol peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan
pembelgjaran konvesional yaitu dengan pembelgaran langsung seperti ceramah
dan tanya jawab. Pada proses pembelgjaran peneliti menjelaskan materi yang
dipelgari, dengan metode ceramah dan melakukan tanya jawab dengan guru.
Wina sanjaya (dalam Wisdiarman, 2007:87) mengungkapkan bahwa pembelgjaran
konvensional merupakan bentuk dari pendekatan pembelgjaran beriorientasi
kepada guru (teacher centered approach). Terbukti bahwa terjadi perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada kelas eksperimen proses
pembelgaran terjadi komunikasi dua arah sehingga siswa tidak merasa bosan

mengikuti pembelgjaran.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
menggambar bentuk siswa mata pelgaran seni rupa yang di gar dengan strategi
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning berbeda dan lebih tinggi dari
pada hasil belgar menggambar bentuk siswa mata pelgjaran seni rupa yang digar
dengan menggunakan metode konvesional.

D. Simpulan dan Saran
Setelah dilakukan andlisis data dan pembahasan, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai post-test kelas yang
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menggunakan strategi pembelgaran Contextual Teaching and Learning dengan

metode konvensiona dalam pembelgjaran seni rupa siswa kelas VII SMP Negeri

14 Sijunjung. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai post-test kelas eksperimen yang

menggunakan strategi pembelgjaran Contextual Teaching and Learning yaitu

84.52, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol menggunakan metode

konvensional yaitu 75.24.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas sebagai saran:

1

Bagi siswa belgar dengan strategi Contextual Teaching and Learning lebih
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba dan
mengalami sendiri ( learning to do ), dan bahkan sekedar pendengar yang pasif
sebagai mana penerima terhadap informasi yang disampaikan guru.

Bagi guru hendaknya selalu menggunakan strategi pembelgaran yang efektif,
karena dengan adanya strategi pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belagjar
siswa

Bagi sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebaga referensi untuk bahan
inovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan memvariasikan
berbagai strategi pembelgjaran yang menyenangkan bagi peserta didik agar
proses pembelgaran menjadi efektif dan efesien.

Bagi penulis disarankan untuk meneliti aspek-aspek yang lebih meningkatkan
hasil belgjar siswa selalin menggunakan strategi pembelgaran Contextual

Teaching and Learning.
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